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Abstract
The purpose of this research was to analyze the learning process of electrolysis cell matter which
covered the planning, implementation, and evaluation; and analysis of the understanding of students’
concept (conception) as well as the finding of the cause of the misconceptions and not understanding
in matter of electrolysis cell. The study used was descriptive analysis. It was used to answer the
problem’s formulation in this study. The object of this research were the process of learning and
students’ conceptions. The subjects of this study were students in grade XII IA I and IA II and
chemistry teacher in grade XII IA at SMAN 1 Panti. Instruments in this study were the
observation guide, a recorder (Handycam) and two tier diagnostic test.Based on the data analysis, it
is found that (1) learning process in the electrolysis cell matter in SMAN 1 Panti was not in
accordance with the standards of process (2) Students IA I and IA II had misconceptions and did
not understand the whole concept in electrolysis cell matter. (3) The cause of misconceptions and not
understanding of students were mainly the teachers and students. The learning process should be
conducted in accordance with the standards of process that has been established by government in
order to ensure learning carried out effectively, so the quality of learning can be improved.
Kata kunci: analisis, proses pembelajaran, elektrokimia
PENDAHULUAN
alah satu penjabaran tujuan pendi-
dikan nasional adalah tujuan pen-
didikan kimia yang lebih meng-
utamakan penguasaan konsep dan saling
keterkaitannya serta bersikap ilmiah
untuk memecahkan masalah yang diha-
dapinya. Dilihat dari kenyataan yang
ada, ternyata tujuan pendidikan kimia
tersebut belum sepenuhnya tercapai. Sa-
lah satu penyebab yang cukup berpeng-
aruh terhadap pencapaian tujuan pendi-
dikan kimia adalah proses pembelajaran
kimia yang tidak memperhatikan pema-
haman konsep siswa yang berakibat pada
rendahnya hasil belajar. Proses pembe-
lajaran merupakan faktor utama yang
mempengaruhi hasil belajar. Proses pem-
belajaran dilaksanakan sesuai dengan
standar proses menurut Permendiknas
Nomor 41 Tahun 2007. Kenyataan yang
ditemui di sekolah-sekolah adalah proses
pembelajaran yang dilaksanakan tidak
efektif yang disebabkan karena belum
terpenuhinya secara optimal standar pro-
ses yang ditetapkan pemerintah dalam
Permendiknas Nomor 41 tahun 2007.
Dampak dari proses pembelajaran
akan menghasilkan berbagai konsepsi
pada siswa. Konsepsi merupakan des-
kripsi seseorang (siswa) tentang suatu
konsep. Konsepsi yang dihasilkan terdiri
dari tiga kelompok yaitu paham, mis-
konsepsi, dan tidak paham. Perbedaan
antara pemahaman yang dibentuk oleh
siswa dengan pemahaman yang umum
diterima (ilmiah) disebut miskonsepsi.
S
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Konsep di dalam ilmu kimia merupakan
konsep yang berjenjang dari yang seder-
hana ke konsep yang lebih tinggi ting-
katannya, sebagian besar  konsep kimia
bersifat abstrak. Karakteristik yang di-
miliki oleh konsep kimia tersebut dapat
menyebabkan siswa mengalami miskon-
sepsi dan tidak paham.
Tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan dan menganalisis pro-
ses pembelajaran pada materi sel elektro-
lisis, menganalisis pemahaman konsep
(konsepsi) siswa pada materi sel elektro-
lisis dan mengetahui penyebab miskon-
sepsi dan tidak paham siswa pada materi
sel elektrolisis. Manfaat dari penelitian
ini sebagai bahan masukan bagi guru
mengenai gambaran konsepsi yang ter-
jadi dalam diri siswa pada materi sel
elektrolisis, sebagai bahan pertimbangan
bagi guru untuk merencanakan pelak-
sanaan pembelajaran yang sesuai agar
kesalahan pemahaman pada materi sel
elektrolisis  bisa diminimalkan, sebagai
bahan kajian bagi peneliti lain guna pe-
nelitian yang sejenis dimasa yang akan
datang.
Pendidikan dan pembelajaran ada-
lah salah satu usaha yang bersifat sadar
tujuan yang dengan sistematis terarah
pada perubahan tingkah laku menuju ke
kedewasaan anak didik (Sardiman: 2010:
12). Perubahan-perubahan itu menunjuk-
kan suatu proses yang harus dilalui.
Tanpa proses itu tujuan tidak dapat ter-
capai. Proses yang dimaksud adalah pro-
ses pendidikan dan pembelajaran. Pem-
belajaran adalah proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber be-
lajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran merupakan bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi
proses pemerolehan ilmu dan pengetahu-
an, penguasaan kemahiran dan tabiat,
serta pembentukan sikap dan kepercaya-
an pada peserta didik. Dengan kata lain,
pembelajaran adalah proses untuk mem-
bantu peserta didik agar dapat belajar
dengan baik. Proses pembelajaran yang
dilaksanakan harus berdasarkan standar
proses yang berpedoman kepada per-
mendiknas Nomor  41 Tahun 2007. Me-
nurut permendiknas ini, standar proses
meliputi perencanaan proses pembelajar-
an, pelaksanaan proses pembelajaran,
penilaian hasil pembelajaran, dan pe-
ngawasan proses pembelajaran untuk
terlaksananya proses pembelajaran yang
efektif dan efisien.
Materi pelajaran kimia terdiri dari
fakta, konsep dan proses. Van den Berg
(2009: 1) menyatakan bahwa dalam
pengajaran sehari-hari yang diutamakan
adalah konsep. Pendapat ini didukung
oleh Ratna (1988: 95) dalam bukunya
Teori-Teori Belajar yang menyatakan
bahwa hasil utama pendidikan yaitu be-
lajar konsep. Menurut Rosser dalam
Ratna (1988: 97) konsep adalah suatu
abstraksi yang mewakili satu kelas ob-
jek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-
kegiatan, atau hubungan-hubungan yang
mempunyai atribut-atribut yang sama.
Oleh karena setiap orang mengalami
stimulus-stimulus yang berbeda, orang
membentuk konsep sesuai dengan pe-
ngelompokan stimulus-stimulus dengan
cara tertentu. Karena konsep- konsep
tersebut adalah abstraksi-abstraksi yang
berdasarkan pengalaman, dan karena se-
tiap orang tidak ada yang mempunyai
pengalaman yang persis sama, maka
konsep-konsep yang dibentuk setiap
orang akan berbeda juga.
Tafsiran seseorang dari suatu kon-
sep ilmu disebut konsepsi. Tafsiran/kon-
sepsi siswa mengenai suatu konsep
dalam ilmu kimia berbeda dari konsep
guru atau buku, walaupun dalam ilmu
kimia kebanyakan konsepnya mem-
punyai arti yang jelas dan sudah di-
sepakati bersama oleh para pakar ilmu
kimia (kimiawan). Tetapi kalau konsepsi
siswa itu bertentangan atau tidak cocok
dengan konsepsi para kimiawan, maka
dalam hal ini siswa mengalami salah
konsepsi yang disebut dengan istilah
miskonsepsi (misconception). Menurut
Kirkwood dan Symington (Effendy,
2002: 12) terjadinya miskonsepsi dalam
belajar kimia dapat ditinjau dari siswa,
pengajar, dan materi pelajaran. Dari segi
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siswa kesalahan pemahaman ini dise-
babkan pengetahuan yang diperoleh oleh
siswa dari hasil belajar sebelumnya, ke-
mampuan berfikir, motivasi belajar, dan
kesiapan untuk belajar. Dari segi peng-
ajar miskonsepsi disebabkan karena
metode dan media yang digunakan. Se-
dangkan dari segi materi, miskonsepsi
disebabkan karena konsep-konsep yang
kompleks dan abstrak serta materi yang
terlalu padat.
Treagust (1988: 299) merancang
suatu model tes obyektif yang lebih
sensitif dan efektif yang dapat digunakan
untuk mengidentifikasi miskonsepsi pa-
da siswa. Model yang dikembangkan ini
disebut tes diagnostik bertingkat dua
atau two-tier diagnostic test. Tes jenis ini
terdiri dari dua bagian. Bagian pertama
dari setiap item soal merupakan suatu
pertanyaan dengan dua sampai lima
pilihan jawaban (option). Bagian kedua
terdiri dari beberapa pilihan jawaban
yang merupakan alasan pemilihan ja-
waban pada bagian pertama. Dengan
menggunakan tes diagnostik bertingkat
dua ini dapat diidentifikasi pada konsep
mana saja siswa mengalami miskon-
sepsi. Data yang diberikan oleh siswa
dapat dikategorikan menjadi tiga kelom-
pok pemahaman konsep yaitu paham,
miskonsepsi, dan tidak paham. Kelebih-
an dari tes diagnostik ini adalah dapat
mengidentifikasi miskonsepsi siswa da-
lam batas dan  konteks yang jelas.
METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian yang dilakukan
adalah penelitian deskriptif analisis. Pe-
nelitian deskriptif analisis adalah suatu
metode penelitian yang ditujukan untuk
menggambarkan dan menganalisis feno-
mena-fenomena yang ada, yang ber-
langsung pada saat sekarang ini (Nana,
2006: 72). Obyek dalam penelitian ini
adalah proses pembelajaran dan pema-
haman konsep (konsepsi) siswa. Subyek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas
XII IA I dan IA II serta guru kimia kelas
XII IA. Kelas XII IA 1 (Kelas SSN)
terdiri dari 33 orang siswa, kelas XII IA
2 (Kelas Regular) sebanyak 39 orang
dan satu orang guru kimia yang meng-
ajar pada kedua kelas.  Teknik pengum-
pulan data yang digunakan adalah teknik
tes dan teknik non tes. Teknik tes berupa
tes diagnostik bertingkat dua. Tes diag-
nostik bertingkat dua digunakan untuk
mengetahui konsepsi siswa setelah di-
laksanakannya proses pembelajaran.
Teknik non tes berupa observasi, studi
dokumentasi dan wawancara. Observasi,
studi dokumentasi dan wawancara di-
gunakan untuk menganalisis proses pem-
belajaran pada materi sel elektrolisis.
Instrumen penelitian yang digunakan
adalah alat perekam  berupa handycam,
lembar observasi dan tes diagnostik
bertingkat dua. Penelitian ini dimulai
dari menganalisis silabus untuk meng-
identifikasi konsep-konsep yang terdapat
pada materi sel elektrolisis. Setelah itu
dilanjutkan dengan menyusun tes diag-
nostik dan lembar observasi. Setelah ke-
dua instrumen divalidasi oleh validator,
dilaksanakan observasi proses pembe-
lajaran, pemberian tes diagnostik dan
wawancara.
Data yang diperoleh dari hasil
observasi, studi dokumentasi dan wa-
wancara diolah dengan cara mendes-
kripsikan dan menganalisis data tersebut
sampai diperoleh suatu kesimpulan. Pada
tahap perencanaan proses pembelajaran,
analisis terhadap RPP guru berdasarkan
pada standar proses dalam Permendiknas
No. 41 Tahun 2007. Analisis terhadap
tahap pelaksanaan proses pembelajaran
berdasarkan kesesuaian antara pelak-
sanaan proses pembelajaran di kelas
dengan RPP buatan guru dan standar
proses. Pada tahap penilaian, analisis
dilakukan terhadap soal ulangan harian
yang dibuat guru apakah sudah sesuai
dengan tujuan pembelajaran atau belum.
Data dari hasil tes diagnostik bertingkat
dua diolah dengan cara melakukan
pengelompokan dari jawaban siswa sbb:
siswa termasuk pada kategori paham jika
kedua tingkat jawaban, baik tingkat per-
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tama dan tingkat kedua, memperlihatkan
respon yang benar. Miskonsepsi dikate-
gorikan jika siswa memberikan respon
yang benar pada tingkat pertama, tetapi
memberikan respon yang salah pada
tingkat kedua atau sebaliknya. Tidak
paham dikategorikan jika siswa tidak
memberikan respon atau memberikan
respon yang salah pada kedua tingkat.
Kemudian menggunakan analisis statis-
tik deskriptif dengan menggunakan per-
hitungan % untuk mengetahui besarnya
konsepsi siswa.
%100% x
N
Pjawaban 
Dimana, P = Jumlah peserta pada
kelompok jawaban (paham, miskonsepsi,
tidak paham)
N = Jumlah seluruh peserta tes
Untuk mengetahui penyebab ter-
jadinya miskonsepsi dan tidak paham,
dilakukan analisis dengan menghubung-
kan hasil tes diagnostik bertingkat dua
dengan proses pembelajaran serta hasil
wawancara dengan siswa.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Rencana Pelaksanaan Pembelajar-
an (RPP) yang digunakan guru dalam
pembelajaran di kelas XII IA I dan IA II
SMAN 1 Panti sudah sesuai dengan RPP
menurut permendiknas Nomor 41 tahun
2007. Hanya saja pada RPP tersebut
guru tidak mengembangkan materi pem-
belajaran ke dalam bentuk fakta, konsep,
prinsip, dan prosedur yang relevan de-
ngan materi
Berdasarkan analisis terhadap pe-
laksanaan pembelajaran, pada kedua ke-
las guru tidak menjelaskan tujuan pem-
belajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai oleh siswa. Padahal menu-
rut Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007
kegiatan tersebut harus dilaksanakan.
Dengan dijelaskannya tujuan pembela-
jaran, siswa akan mengetahui kompe-
tensi dasar apa saja yang harus di-
kuasainya setelah mempelajari materi sel
elektrolisis. Pada kedua kelas guru tidak
mengidentifikasi pengetahuan awal sis-
wa. Hal ini menyebabkan banyak siswa
IA I dan IA II yang mengalami mis-
konsepsi dan tidak paham Pada kelas XII
IA I guru tidak mereview konsep pra-
syarat pada materi sel elektrolisis. Oleh
karena itu banyak siswa IA I yang meng-
alami miskonsepsi dan tidak paham.
Konsep prasyarat pada materi sel elek-
trolisis meliputi konsep larutan elektrolit,
lelehan elektrolit, dan reaksi redoks. Pa-
da kegiatan inti, guru belum melaksa-
nakan kegiatan yang sesuai dengan stan-
dar proses menurut Permendiknas No-
mor 41 Tahun 2007. Kegiatan inti yang
meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan
konfirmasi telah dituliskan dalam RPP
guru, tetapi pada pada kenyataannya ti-
dak dilaksanakan.
Berdasarkan observasi terhadap
proses pembelajaran, penilaian yang di-
laksanakan telah sesuai dengan RPP
yang dibuat oleh guru yang berpedoman
kepada standar penilaian menurut Per-
mendiknas Nomor 20 Tahun 2007. Ber-
dasarkan analisis terhadap soal ulangan
yang dibuat oleh guru, soal tersebut
sudah memenuhi persyaratan instrumen
penilaian hasil belajar. Isi tes tersebut
telah dapat mewakili secara representatif
terhadap keseluruhan materi sel elek-
trolisis.
- Konsepsi Siswa
Gambar ∑ Siswa IA I dan IA II yang
miskonsepsi pada materi Sel Elektrolisis
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Gambar 2. Jumlah Siswa IA I dan IA II
yang tidak paham pada materi
Sel Elektrolisis
Keterangan Gambar:
Konsep
1 : Sel Elektrolisis
2 : Larutan Elektrolit
3 : Lelehan Elektrolit
4 : Hukum Faraday
5 : Elektroda
6 : Elektroda Inert
7 : Elektroda Non Inert
8 : Katoda
9 : Anoda
10 : Reduksi
11 : Oksidasi
12 : Reaksi Redoks
13 : Potensial Oksidasi/ Reduksi Standar
Tabel 1. Konsepsi siswa dan penyebab
siswa mengalami miskonsepsi
dan tidak paham pada materi
Sel Elektrolisis
Konsep Konsepsi Siswa Penyebab
1.Sel Elektrolisis
(soal 8 dan 9)
- Prinsip dasar elektrolisis adalah
terjadinya arus listrik disebab-
kan karena reaksi kimia
- Elektrolisis merupakan peristiwa
penguraian larutan elektrolit
dalam sel elektrolisis meng-
hasilkan  arus listrik
- Reaksi  pada sel elektrolisis ter-
jadi secara spontan
Kelas IA I dan IA II :
Guru: Metoda guru kurang
efektif
- Penjelasan sedikit
- Prinsip dasar tidak dijelaskan
Siswa :
- Pengetahuan yang diperoleh
siswa dari hasil belajar sebe-
lumnya
- Kemampuan berfikir rendah
2.Larutan
Elektrolit (soal
1,2,3 dan 18)
- Larutan CaCl2 dapat meng-
hantarkan arus listrik karena
mengandung molekul yang
bergerak bebas
- CaCl2 dalam larutannya me-
ngandung ion-ion Ca+2, ion-ion
Cl- dan molekul CaCl2,  ion-
ion dan molekul  inilah yang
menghantarkan arus listrik
Kls IA I :
-guru tidak mereview pelajaran
-Pengetahuan awal siswa rendah
Kls IA II :
-Pengetahuan awal siswa yang
rendah3.Lelehan
Elektrolit(soal
19)
Pada elektrolisis cairan Al2O3,
selain terdapat ion Al+3 dan O-2 ,
juga terdapat molekul air
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4.Hukum Faraday
(soal  22, 23,
24)
-Jumlah massa zat yang dihasilkan
pada katoda dan anoda  berban-
ding terbalik dengan jumlah
listrik yang digunakan selama
elek-trolisis
- Pada proses pelapisan sendok
tembaga oleh perak, sendok
tembaga berfungsi sebagai
anoda dan perak berfungsi
sebagai katoda
IA I :
- guru hanya menjelaskan se-cara
umum mengenai penerapan
hukum faraday
- guru langsung menjelaskan ke
dalam bentuk matematika
IA II :
- Guru tidak menjelaskan me-
ngenai penerapan  hukum
Faraday
5. Elektroda (soal
16)
Dalam elektolisis larutan CuSO4
menggunakan elektroda Ni, yang
mengalami reaksi oksidasi di
anoda adalah SO4-2
Kelas IA I dan IA II :
Konsepsi guru mengenai konsep
elektroda terlalu sederhana
6. Elektroda Inert
(soal  12)
logam Pt termasuk  elektoda non
inert yang ikut bereaksi dengan
elektrolitnya.
Kelas IA I dan IA II :
Guru tidak menjelaskan me-
ngenai konsep elektroda inert dan
non inert
7. Elektroda Non
Inert (soal 13)
Au adalah elektroda non inert
yang tidak bereaksi dengan
elektrolitnya
8. Katoda (soal 10
dan 11)
Katoda adalah elektroda berkutub
positif dan pada katoda terjadi
reaksi oksidasi. Ion yang bergerak
menuju katoda adalah ion negatif
Kelas IA I dan IA II:
- Siswa telah mengalami mis-
konsepsi pada pembelajaran se-
belumnya
- Guru kurang mengidentifikasi
dan mengoreksi miskonsepsi
yang dialami siswa
9. Anoda (soal  11,
17 dan 20)
Anoda adalah elektroda berkutub
negatif dan pada anoda terjadi
reaksi reduksi. Ion yang bergerak
menuju anoda adalah ion positif
10. Reduksi (soal
4, 6 dan 7)
-Reaksi reduksi adalah reaksi pe-
lepasan elektron
-Reaksi reduksi adalah reaksi di-
mana terjadi kenaikan bilangan
oksidasi pada unsur yang ter-
libat dalam reaksi tersebut.
Kelas IA I dan IA II
- Pengetahuan awal siswa rendah
- Siswa sudah mengalami mis-
konsepsi juga pada pembe-
lajaran sebelumnya (sel volta)
- Guru kurang mengoreksi mis-
konsepsi yang dialami siswa11.Oksidasi  (soal 5
dan 7)
-Reaksi oksidasi adalah reaksi pe-
nangkapan  elektron
-Reaksi oksidasi  adalah reaksi di-
mana terjadi penurunan bilangan
oksidasi pada unsur yang ter-
libat dalam reaksi tersebut.
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12.Reaksi redoks
(soal 14, 15, dan
21)
- Pada elektrolisis larutan KCl
dengan elektroda C yang terjadi
di katoda adalah reaksi reduksi
ion K+ menjadi K
- yang mengalami reaksi di anoda
pada elektrolisis larutan CuSO4
dengan elektroda Pt adalah SO4-
2
reaksi yang terjadi di anoda pada
elektrolisis larutan KI adalah
I2 (s) + 2e 2I-(aq)
IA I :
Guru tidak membahas secara
mendalam mengenai reaksi di
katoda dan di anoda pada larutan
elektrolit, tetapi hanya memberi-
kan foto copy
IA II :
Kemampuan kognitif siswa yang
rendah
13.Potensial
oksidasi/reduksi
standar  (soal
14 dan 15)
- Potensial reduksi air lebih kecil
dari pada potensial reduksi ion
K+
- Potensial oksidasi air lebih kecil
dari pada potensial reduksi ion
SO4-2
IA I :
-Guru tidak mereview mengenai
potensial standar yang telah di-
bahas pada waktu mempelajari
sel volta
-Pengetahuan awal siswa rendah
IA II :
Definisi yang diberikan guru  me-
ngenai potensial oksidasi/reduksi
terlalu sederhana
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dari penelitian ini
adalah Proses pembelajaran yang dilak-
sanakan oleh guru di kelas XII IA I dan
IA II SMAN 1 Panti belum sesuai de-
ngan standar proses menurut Permen-
diknas Nomor 41 Tahun 2007 meskipun
format RPP yang dibuat guru telah
sesuai menurut Permendiknas tersebut,
Siswa kelas XII IA I dan IA II meng-
alami miskonsepsi dan tidak paham pada
berbagai konsep dalam materi sel elek-
trolisis, Miskonsepsi dan ketidakpaham-
an siswa di kelas XII IA I dan IA II
SMAN 1 Panti, dari segi guru disebab-
kan karena metoda guru yang kurang
efektif dalam proses pembelajaran, guru
tidak menggunakan media dalam meng-
ajarkan materi sel elektrolisis, guru tidak
mengidentifikasi pengetahuan awal sis-
wa, guru tidak mereview konsep pra-
syarat dalam pembelajaran,dan guru le-
bih cenderung menerapkan belajar hafal-
an di kelas. Dari segi siswa, miskonsepsi
dan ketidakpahaman disebabkan karena
kemampuan kognitif, pengetahuan awal,
dan motivasi siswa yang rendah.
Berdasarkan hasil penelitian me-
ngenai proses pembelajaran dan konsep-
si siswa pada konsep-konsep elektrolisis
di kelas XII IA I dan IA II SMAN 1
Panti dapat disarankan agar guru kimia
dapat melaksanakan proses pembelajaran
sesuai dengan standar proses menurut
Permendiknas Nomor 41 tahun 2007,
memberikan tes diagnostik pada materi
sel elektrolisis segera setelah proses
pembelajaran selesai, supaya miskonsep-
si  dan tidak paham yang dialami siswa
dapat teridentifikasi dan segera diberikan
tindak lanjut, dalam mengajarkan materi
sel elektrolisis meninjau konsepsi awal
siswa mengenai konsep larutan dan le-
lehan elektrolit, reaksi reduksi dan  reak-
si oksidasi, sebab konsep-konsep terse-
but merupakan konsep prasyarat untuk
mempelajari materi sel elektrolisis.
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